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SUMMARY

MELLY ELVANDARI. The effectivities angles of horizontal axe-type 

windmill from fiberglass to energy produced (Supervised by HARY AGUS

WIBOWO and MURSIDI).

The objective of this research was to determine effective angles of horizontal 

type blade windmill from fiberglass. The research was to observe three different 

blade angles. The treatments used in this study were 0°, 20°, and 40° blade angles 

with 10 frequently for every angle.

The parameters observed were values of rpm, torque, and energy produced. 

The research showed that windmill were effectived by wind speed, rpm, and torque. 

This study was carried out in two steps, which were equipment contruction and 

equipment test in the fleld. The field test of equipment was set up on open land for

each blade angle treatment.

The result of this research showed that the lowest rpm, torque, and energy 

were produced at blade angle of 0° with magnitude of 1 rpm, 0.042 mN and 0 hp

(Appendix 12), whereas that the highest rpm, torque, and energy were produced at 

blade angle of 40° with magnitude of 284 rpm, 0.242 mN, and 0.0045 hp (Appendix

14).



RINGKASAN

MELLY ELVANDARI. Efektivitas sudut sudu kincir angin tipe horizontal 

dari bahan fiberglass terhadap tenaga yang dihasilkan (Dibimbing oleh HARY 

AGUS WIBOWO dan MURSrDI).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas sudut sudu kincir angin 

tipe horizontal dari bahan fiberglass. Penelitian dilakukan dengan mengamati sudut 

sudu kincir angin dengan tiga perlakuan sudut yang terdiri dari 0°, 20°, dan 40°. 

Selama penelitian dilakukan 10 perulangan untuk setiap sudut.

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh rpm, torsi dan tenaga yang 

dihasilkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kincir angin ini 

menghasilkan tenaga dipengaruhi oleh kecepatan putaran kincir, kecepatan angin dan 

torsi. Metode penelitian meliputi tahap pembuatan alat dan tahap pengujian alat yang 

dilakukan di lapangan untuk setiap perlakuan sudut sudu.

Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata rpm, torsi dan tenaga terendah 

dihasilkan pada sudut 0° yaitu 1 rpm, 0,041 mN dan 0 hp (Lampiran 14) sedangkan 

rpm, torsi dan tenaga tertinggi dihasilkan pada sudut 40° yaitu 284 ipm, 

0,242 mN 0,0045 hp (Lampiran 16).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Badan Tenaga Nuklir Nasional (2003) sumberdaya minyak bumi di 

Indonesia saat ini sekitar 321 milyar barel (1,2% potensi dunia), gas bumi sekitar 507 

TSCF (3,3% potensi dunia), batubara sekitar 50 milyar ton (3% potensi dunia), panas 

bumi sekitar 27 ribu MW (40% potensi dunia), dan tenaga air sekitar 75 ribu MW 

(0,02% potensi dunia). Cadangan riil minyak bumi pada tahun 2002 sekitar 5 milyar 

barel, cadangan riil gas bumi sekitar 90 TSCF {trillion Standard cubic feets), 

cadangan riil batubara sekitar 5 milyar ton. Apabila tingkat produksi tetap seperti 

tahun 2002 dan tidak ada cadangan riil yang baru, maka cadangan minyak bumi

diperkirakan akan habis dalam waktu kurang 10 tahun, gas bumi dalam waktu 30

tahun dan batubara dalam waktu 50 tahun.

Pengurangan persediaan bahan bakar minyak (BBM) di dunia mengakibatkan

peningkatan harga BBM sehingga sangat diperlukan energi alternatif lain sebagai 

pengganti BBM. Dalam rangka mencari bentuk-bentuk sumber energi yang bersih 

dan terbarukan kembali, energi angin mendapat perhatian yang besar (Kadir, 1990). 

Pemanfaatan energi angin juga merupakan langkah upaya mensukseskan Lumbung 

Pangan dan Energi di Sumatera Selatan.

Wilayah tertentu di Indonesia mempunyai energi angin yang cukup potensial 

untuk dimanfaatkan. Untuk itu diperlukan suatu strategi dalam pemanfaatan energi 

angin tersebut agar diperoleh hasil yang efisien dan tepat guna. Hal ini dapat 

dilakukan melalui perancangan dan manufaktur sistem kincir angin yang dapat

1
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diterapkan dengan didahului kajian potensi angin dan keperluan sistem alat yang 

akan digerakkan serta beberapa faktor terkait lainnya (Mizar, 2005).

Aplikasi kincir angin disesuaikan dengan kecepatan angin dan lokasi yang 

diinginkan. Berdasarkan data pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman 

(1999), kecepatan angin rata-rata di Palembang adalah antara 2 hingga 5 m/s dengan 

kecepatan tertinggi antara bulan September hingga Desember dan terendah pada 

bulan Maret hingga April. Menurut Argyanto (1992), karena kecepatan angin tidak 

konstan bisa melebihi kecepatan rata-rata atau sebaliknya, maka diperlukan 

penyesuaian dalam pembuatan kincir angin.

Dalam penelitian ini akan menggunakan kincir angin dengan sudu terbuat 

dari fiberglass. Ini merupakan hal baru karena umumnya sudu kincir angin 

menggunakan alumunium. Pemilihan fiberglass dilakukan karena harganya yang 

relatif murah dan lebih ringan dibandingkan alumunium sehingga tidak memerlukan 

energi yang besar untuk memutar sayap. Fiberglass ini memiliki campuran bahan 

yang bisa memperpanjang umur pakai dan tidak beijamur serta tidak mudah patah 

sehingga dapat menahan tiupan angin kencang. Bahan alumunium memiliki beban 

putar (momen inersia) yang lebih besar sehingga diperlukan kecepatan atau tekanan 

angin yang cukup tinggi.

Penerapan sudu kincir angin dengan menggunakan fiberglass perlu 

penyesuaian pada sudut sudu kincir angin. Sudut sudu sangat mempengaruhi 

perputaran sudu kincir angin. Oleh sebab itu, perlu pengkajian tentang sudut sudu. 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan data tentang sudut sudu yang terbaik 

sehingga dapat mengoptimalkan percepatan perputaran sudu kincir angin.
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sudut sudu kincir angin

yang optimal pada kincir angin tipe sumbu horizontal dari bahan fiberglass untuk

menghasilkan tenaga.

C. Hipotesis

Diduga efektivitas pada sudut sudu kincir angin berpengaruh nyata terhadap 

gaya yang bekerja terhadap sudu (torsi), kecepatan perputaran sudu dan tenaga yang

dihasilkan.

1
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